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BAB II

PERANCANGAN

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Operasi Aljabar Biner

Operasi Aljabar Biner adalah merupakan  Aritmatika yang membuka jalan timbulnya komputer digital (dasar matematis teori penyambungan serta merancang logika, dan dipergunakan secara luas dalam merancang komputer dan rangkaian digital yang disajikan dengan angka 0 dan 1 menggunakan basis 2 yaitu deret awal Most Significant Bit (MSB) dan deret akhirnya Low Significant Bit (LSB).

2.1.2. Gerbang Logika Untuk Aljabar Biner

a. AND, OR,  NOT

Logika AND adalah  output Y atau keluaran Y bernilai 1 (HIGH) jika kedua isyarat input  bernilai 1 (HIGH). Tabel kebenarannya ditunjukkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1. Simbol AND
Tabel 2.1 : Tabel Kebenaran AND
	Input
	Output

	A
	B
	Y

	0
	0
	0

	1
	0
	0

	0
	1
	0

	1
	1
	1


Logika OR adalah  output Y atau keluaran Y bernilai 1 (HIGH) jika salah satu isyarat input  atau kedua isyarat input  bernilai 1 (HIGH). Simbol dari logika OR ditunjukkan oleh gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Simbol OR
  Tabel 2.2 : Tabel Kebenaran OR
	Input
	Output

	A
	B
	Y

	0
	0
	0

	1
	0
	1

	0
	1
	1

	1
	1
	1


Logika NOT adalah output Y akan selalu berkebalikan dengan nilai input X.Jika pada Input X bernilai 1 (High) maka output Y bernilai 0 (Low) dan  sebaliknya, apabila input X bernilai 0 (Low) maka  output Y bernilai 1 (High). Gerbang NOT di sebut juga gerbang pembalik atau inverter, gerbang NOT adalah untai digital yang hanya mempunyai 1 input dan satu output saja. Setiap input yang dilewatkan ke gerbang ini, maka output adalah hasil dari pembalikan input. Misal jika input bernilai 1, maka output adalah 0 dan sebaliknya. IC yang  digunakan adalah IC SN 74LS04. Simbol logika NOT ditunjukkan oleh gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Simbol NOT
Tabel 2.3 : Tabel Kebenaran NOT
	Input
	Output

	X
	Y

	0
	1

	1
	0


b. Full Adder
Full Adder berarti keseluruhan rangkaian elektronik yang dapat melakukan proses perhitungan terutama dalam penjumlahan data.
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Gambar 2.4. Rangkaian Full Adder
Tabel 2.3 : Tabel Kebenaran Full Adder
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c. Decoder

Decoder atau pengurai sandi adalah suatu peranti yang dapat mengubah suatu sistem bilangan biner yang terdapat pada bagian masukan, menjadi sistem bilangan yang lainnya (contohnya decimal) yang terdapat pada bagian keluarannya. Dalam kasus ini digunakan decoder untuk pengendali K1 dan K2 dengan 2  IC yaitu  IC 74LS09 dan IC 74LS14. Gambar decoder  ditunjukkan sebagai berikut :
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Gambar 2.5 : Decoder  K1 & K2 
d. Display 7Segment

Display  adalah peraga tampilan digital yang berfungsi untuk menampilkan Input dan Output pada peraga ALU 4 bit yang menggunkan IC 74LS47.
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Gambar 2.6. Display  7Segmen 
e. D Flip – Flop (Data Flip – Flop)

Flip – Flop D atau dikenal dengan penahan D ( D Latch ). Huruf D adalah singkatan dari data, atau bisa juga Delayed (ditunda) sehingga berfungsi sebagai penundaan input sementara antara input A dan B.
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Gambar 2.7. Logic Diagram D Fip-flop 

f. Register

Register adalah suatu kumpulan flip – flop yang dapat menyimpan data biner atau kumpulan elemen – elemen memori yang bekerja bersama sebagai satu unit. Register yang terdiri dari 4 bit disebut nibble dan jika terdiri dari 8 bit disebut byte.
g. Latch
[image: image23.emf]Latch adalah sistem operasi yang bisa diaktifkan dengan menggunakan metode switching yang terdiri dari dua buah gerbang NOT (gerbang nand masukkan tunggal)  Q dan Q , keluaran  dari suatu gerbang yang  lain , kombinasi dari umpan balik (flip-flop). Namun demikian untuk memforward data input kepada blok peranti maka, Latch difungsikan DFF  4 bit.
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Gambar 2.8. Latch
2.2. Perancangan Perangkat Keras

Dalam perancangan perangkat keras “Peraga ALU 4 Bit” dibutuhkan komponen antara lain : IC 74LS283, IC 74LS14, IC 74LS04, IC 74LS09, 74LS32, untuk Input data A & B biner menggunkan saklar dengan IC 74LS175,  sedangkan output menggunkan 7segment dengan IC 74LS47.
[image: image24.emf]
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Gambar 2.9. Blok Diagram Sistem
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Gambar 2.10.  Rangkaian Peraga ALU 4 Bit
2.3. Spesifikasi Perangkat Keras


Peraga ALU 4 bit meliputi tiga buah rangkaian yang tergabung dalam satu rangkaian, yaitu input, control ALU (Aritmatic Logikal Unit) dan display.  Komponen elektronik yang digunakan dalam pebuatan control ALU 4 bit meliputi IC 74LS283 , IC 74LS04, IC 74LS14, IC 74LS09, IC 74LS32, sedangkan register saklar menggunkan IC 74LS175,  dan display menggunkan IC 74LS47, serta resistor untuk menghambat arus agar tidak mengakibatkan kerusakan pada 7Segment.

Fungsi dari masing-masing komponen pada perancangan Peraga ALU 4 bit  adalah sebagai berikut :

· Rangkaian IC 74LS283 berfungsi sebagai IC 4 bit Full Adder, skema IC internal adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.11. Internal IC 74LS283
· IC 74LS04 berfungsi sebagai logika NOT untuk membuat Logic. Skema IC  internal adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.12. Internal IC 74LS04
· IC 74LS09 berfungsi sebagai Quad AND, untuk skema IC internal adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.13. Internal IC 74LS09
· IC 74LS14 berfungsi sebagai pengendali NOT untuk pembalik (inverter) kontrol 1 dan kontrol 2, untuk skema IC internal adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.14. Internal IC 74LS14
· IC 74LS32 berfungsi sebagai Quad OR , skema IC internal adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.15. Internal IC 74LS32
· IC 74LS175 befungsi untuk mengendalikan input data A3, A2, A1,A0 dan B3, B2, B1, B0, clock dan reset. Skema IC internal adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.16. Internal IC 74LS175
· IC 74LS47 berfungsi untuk menampilkan Output pada input A, input B dan Output Y dari ALU. Skema internal IC sebagai berikut :
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Gambar 2.17. Internal IC 74LS47

· Resistor berfungsi sebagai hambatan. Pada rangkaian Peraga ALU 4 bit, resistor berfungsi untuk menghambat arus pada 7segment serta menghubungkan / mengaktifkan saklar, clock dan reset. agar selalu bernilai 1 (positif terus).
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Gambar 2.18. Lambang Resistor
· Saklar A dan B berfungsi sebagai input A dan Input B. Saklar digunakan untuk menentukan input pilihan bernilai 1 (On) atau nilai 0 (Off).
· IC 74LS283 merupakan IC Full Adder 4 bit berfungsi untuk penjumlahan penuh (Full adder) yaitu suatu untai yang terdiri dari delapan buah input dan empat buah output. Berikut ini adalah skema dari IC Fuell Adder 4 bit .
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Gambar 2.19. IC 74LS283
2.3.1. Rangkaian Kontrol 
Rangkaian Kontrol berfungsi sebagai Input A  dan  B, yang terdiri dari IC 74LS175, saklar, resistor. Rangkaian Kontrol ditunjukkan dengan gambar sebagai berikut :
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Gambar 2.20. Rangkaian Kontrol
2.3.2. Rangkaian Penampil
Rangkaian penampil digunakan untuk menampilkan output dari input A, input B yang berupa input biner 4 bit dan output Y pada 7segment yang dikendalikan oleh IC 74LS47. Empat input mengkonfersikan delapan output pada 7Segment yaitu  dari penampil a, b, c, d, e, f, g. 
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Gambar 2.21 Rangkaian Penampil
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